
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Macam kompos : vermikompos, kompos daun dan kombinasinya 

menunjukkan pengaruh beda nyata pada kadar klorofil, bobot kering 

batang daun dan  bobot kering akar. Dan dari ketiga pupuk ini, 

vermikompos yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman sawi yang optimal. 

2. Yang memperlihatkan hasil yang optimal pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman sawi (Brassica juncea “Toksakan”) pada macam kompos 

komposisi vermikompos 80% pada klorofil daun, jumlah daun, bobot 

basah batang daun, bobot kering batang daun ; pada macam kompos  

komposisi kompos daun 20% pada tinggi tanaman, dan pada kombinasi 

dengan  komposisi 80% pada kadar klorofil daun, bobot basah batang 

daun, bobot basah akar dan bobot kering batang daun. 

3. Faktor komposisi media dan dosis urea menunjukkan interaksi pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pada tinggi tanaman dan panjang 

akar. 

 

B. SARAN 

1. Penelitian dapat dikembangkan dengan adanya parameter mengenai luas 

daun, serapan hara, dan kandungan gizi sawi. 



2. Penelitian dapat dikembangkan dengan jenis pupuk organik lain, pupuk 

anorganik dan variasi dosis media untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

pengaruh komposisi media dan dosis pada tanaman sawi. 
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